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BUPATI KAPUAS H U L U 

PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 

NOMOR 1 3 TAHUN 2014 

T E N T A N G 

P E T U N J U K PELAKSANAAN S I S T E M PENANGANAN PENGADUAN 

(WHISTLEBLOWER SYSTEM) T INDAK PIDANA K O R U P S I D I 

L INGKUNGAN P E M E R I N T A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

D E N G A N RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

Men imbang : bahwa da lam rangka mendorong peran ser ta 

Pegawai Negeri S ip i l di L ingkungan Pemerintah 

Kabupaten K a p u a s H u l u dan masyaraka t da lam 

upaya pencegahan dan pemberantasan t indak 

p idana korups i , d ipandang per lu menetapkan 

Peraturan Bupa t i K a p u a s H u l u tentang Petunjuk 

Pe laksanaan S is tem Penanganan Pengaduan 

(Whistleblower System) t indak p idana korups i d i 

L ingkungan Pemerintah Kabupaten K a p u a s 

H u l u . 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 

tentang Penetapan Undang-Undang 

Darura t Nomor 3 T a h u n 1953 tentang 

Pembentukan Daerah T ingkat I I di 

Ka l imantan (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1953 Nomor 9) sebagai 

Undang-Undang (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1959 Nomor 72 , 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 1820); 



Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 1999 

tentang Penyelenggaraan Negara yang 

B e r s i h dan Bebas dar i Korups i , Ko lus i dan 

Nepotisme (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1999 Nomor 75 , 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 3851) ; 

Undang-Undang Nomor 3 1 T a h u n 1999 

tentang Pemberantasan T indak P idana 

Korups i (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1999 Nomor 140, 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 3674 , sebagaimana te lah 

d iubah dengan Undang-Undang Nomor 20 

T a h u n 2 0 0 1 (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2 0 0 1 Nomor 134, 

T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 4150) ; 

Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2004 

tentang Pemerintah Daerah (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 

Nomor 125, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4437) 

sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i 

yang terakhir dengan Undang-Undang 

Nomor 12 T a h u n 2008 Perubahan a tas 

Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2004 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2008 Nomor 59 , 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4844) ; 

Undang-Undang Nomor 13 T a h u n 2006 

tentang Per l indungan S a k s i dan Korban 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2006 Nomor 64 , T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4635) ; 



6. Undang-Undang Nomor 14 T a h u n 2008 

tentang Keterbukaan Informasi Publ ik 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2008 Nomor 6 1 , T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4846) ; 

7. Undang-Undang Nomor 2 5 T a h u n 2009 

tentang Pe layanan Publ ik (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2009 

Nomor 112, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5038) ; 

8. Undang-Undang Nomor 5 T a h u n 2014 

tentang Aparatur S ip i l Negara (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 

Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5494) ; 

9. Pera turan Pemerintah Nomor 7 1 T a h u n 

2000 tentang T a t a C a r a Pe laksanaan Peran 

Ser ta Masyarakat dan Pemberian 

Penghargaan da lam Pencegahan dan 

Pemberantasan T indak P idana Korups i 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2000 Nomor 114, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 3995) ; 

10. Pera turan Pemerintah Nomor 42 T a h u n 

2004 tentang Pembinaan J i w a Korps dan 

Kode E t i k Pegawai Negeri S ip i l (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 

Nomor 142, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4450) ; 

1 1 . Pera turan Pemerintah Nomor 53 T a b u n 

2010 tentang Dis ip l in Pegawai Negeri S ip i l 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2010 Nomor 74 , Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5135) ; 



12. Pera turan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi B i r ok ras i 

Republ ik Indonesia Nomor 20 T a h u n 2012 

tentang Pedoman U m u m Pembangunan 

Zona Integritas Menuju Wi layah Bebas dar i 

Korups i ; 

Memperhat ikan : Su ra t E d a r a n Menteri Pendayagunaan Apara tur 

Negara dan Reformasi B i r ok ras i Republ ik 

Indonesia Nomor : 08/M.PAN-RB/06/2012 

tentang S is tem Penanganan Pengaduan 

(Whistleblower System) t indak p idana korups i di 

L ingkungan Kementer ian/Lembaga dan 

Pemerintah Daerah. 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I TENTANG P E T U N U J K 

PELAKSANAAN S I S T E M PENANGANAN 

PENGADUAN (WHISTLEBLOWER SYSTEM) 

T INDAK PIDANA K O R U P S I D I L INGKUNGAN 

P E M E R I N T A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da lam Peraturan Bupa t i in i , yang d imaksud dengan : 

T indak P idana Korups i yang se lanjutnya dis ingkat T P K ada lah t indak 

p idana sebagaimana d imaksud da lam Undang-Undang Nomor 3 1 

T a h u n 1999 tentang Pemberantasan T indak P idana Korups i , 

sebagaimana telah d iubah dengan Undang-Undang Nomor 20 T a h u n 

2 0 0 1 . 

(1) Daerah ada lah Kabupaten K a p u a s H u l u . 

(2) Pemerintah Daerah ada lah Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u . 

(3) Bupa t i ada lah Bupa t i Kapuas H u l u . 

(4) S a t u a n Ker ja Perangkat Daerah yang se lanjutnya dis ingkat S K P D 

ada lah S a t u a n Ker ja Perangkat Daerah di L ingkungan Pemerintah 

Kabupaten Kapuas H u l u 



Whistle Blower ada lah seseorang yang melaporkan perbuatan yang 

ber indikas i T P K yang terjadi di da lam organisasi tempatnya bekerja 

a tau p ihak terkait l a innya yang memi l ik i akses informasi yang 

memadai a tas terjadinya ind ikas i T P K tersebut. 

Whistleblower System ada lah mekanisme penyampaian pengaduan 

dugaan T P K yang telah terjadi, sedang terjadi a t au a k a n terjadi yang 

mel ibatkan pegawai dan orang la in yang berkai tan dengan dugaan 

T P K yang d i l akukan di Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u . 

T i m Pener ima Pengaduan ada lah T i m yang beranggotakan Pegawai 

Negeri S ip i l d i Pemerintah Kabupaten K a p u a s H u l u yang mempunya i 

tugas dan wewenang u n t u k mener ima pengaduan dar i Whistle Blower, 

menyel idiki , memproses dan menyampa ikan rekomendasi t indak 

lanjut kepada Bupa t i . 

Pasa l 2 

T u j u a n d ibentuknya Pedoman Pe laksanaan S is tem Penanganan 

Pengaduan T P K di L ingkungan Pemerintah Kabupaten K a p u a s H u l u 

ada lah : 

a. sebagai a c u a n da lam penanganan pengaduan atas T P K di 

L ingkungan Pemerintah Kabupaten K a p u a s H u l u ; 

b. memperbaiki s istem pengawasan dan pencegahan penyimpangan 

adminis t ras i , kerugian perdata, dan TPK , serta persaingan u s a h a 

t idak sehat; 

c. upaya pencegahan dan pemberantasan t indak p idana korups i , 

t e rmasuk menyediakan mekanisme yang menjamin ke rahas iaan 

identitas Whistle Blower. 

B A B I I 

L I N G K U P DAN BATASAN 

Pasa l 3 

(1) L ingkup pengaduan yang a k a n di t indaklanjut i mel iputi segala 

t indakan yang menuru t Undang-Undang Korups i mengandung 

ind ikas i u n s u r T P K yang terjadi di L ingkungan Pemerintah 

Kabupaten Kapuas H u l u . 



(2) U n t u k mempercepat dan mempermudah proses t indak lanjut 

pengaduan, Whistle Blower h a r u s member ikan ind ikas i awa l yang 

dapat dipertanggungjawabkan, mel iputi : 

a . masa l ah yang d iadukan (What); 

berkai tan dengan subs tans i penyimpangan yang d iadukan . 

Informasi in i berguna da lam hipotesa awa l u n t u k 

mengungkapkan jenis- jenis penyimpangan yang t idak sesuai 

dengan ketentuan perundang-undangan serta dampak adanya 

penyimpangan.; 

b. p ihak yang bertanggung j awab (Who); 

berkai tan dengan s iapa yang me l akukan penyimpangan a t au 

kemungk inan s iapa saja yang dapat diduga me l akukan 

penyimpangan dan p ihak-p ihak yang terkait yang per lu 

d imintakan keterangan/penjelasan; 

c. lokas i kejadian (Where); 

berkai tan dengan d imana terjadinya penyimpangan (unit kerja). 

Informasi in i berguna da lam menetapkan ruang l ingkup 

penegasan audi t investigatif serta membantu da lam 

menentukan tempat d imana penyimpangan tersebut terjadi. 

d. w a k t u kejadian (When); 

berkai tan dengan kapan penyimpangan tersebut terjadi. 

Informasi in i berguna da lam penempatan ruang l ingkup 

penugasan audit investigatif, terkait dengan pengungkapan 

fakta dan proses kejadian serta pengumpulan buk t i dapat 

d i se la raskan dengan kr i ter ia yang ber laku; 

e. mengapa terjadi penyimpangan (Why); 

berkai tan dengan informasi penyebab terjadinya penyimpangan 

dan mengapa seseorang me lakukannya , h a l in i berka i tan 

dengan motivasi seseorang me l akukan penyimpangan yang 

a k a n mengarah kepada pembukt ian u n s u r niat (intent); 

f. bagaimana modus penyimpangan (How). 

berkai tan dengan bagaimana penyimpangan tersebut terjadi. 

Informasi in i membantu da lam penyusunan penyimpangan 

tersebut terjadi. Informasi in i membantu da lam penyusunan 

modus operandi penyimpangan tersebut serta u n t u k meyak in i 

penyembunyian (concealment), dan pengkonversian (convertion) 

has i l penyimpangan. 



B A B I I I 

M E K A N I S M E PENGADUAN 

Pasa l 4 

(1) Da l am me l aksanakan petunjuk pe laksanaan in i per lu dibentuk 

T i m Pener ima Pengaduan yang bertugas menangani dan 

mengelola pengaduan. 

(2) S u s u n a n , tugas dan wewenang T i m Pener ima Pengaduan 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d ia tur tersendir i dengan 

Kepu tusan B u p a t i K a p u a s H u l u . 

(3) D a l a m kondis i tertentu, j i k a informasi pengaduan yang diperoleh 

sangat terbatas tetapi mempunya i keyak inan berdasarkan 

pert imbangan professional Auditor, bahwa informasi pengaduan 

layak d i t indaklanjut i m in ima l h a r u s memenuh i kr i t e r ia 3W (What, 

Where, When). 

(4) Pert imbangan profesional Auditor sebagaimana d imaksud pada 

ayat (3) ada lah pendapat penelaah yang d idasarkan pada data 

empir is k a s u s sejenis dan/a tau berdasarkan informasi l a in yang 

mendukung laporan/pengaduan tersebut. 

(5) D a l a m h a l has i l te laah yang h a n y a memenuhi kr i t e r ia 3W dan 

Whistle Blower j e las n a m a dan a lamatnya ser ta dapat d ihubungi , 

m a k a d iupayakan mengundang Whistle Blower u n t u k 

memperoleh tambahan informasi sebelum di terb i tkannya S u r a t 

Tugas. 

Pasa l 5 

(1) Pengaduan dugaan T indak P idana Korups i (TPK) dapat secara 

langsung d i sampa ikan kepada T i m Pener ima Pengaduan, a t au 

m e l a l u i : 

a. Kotak Pengaduan yang d i tempatkan d i L ingkungan 

Pemerintah Kabupaten K a p u a s H u l u ; 

b. e-mail : whistiebloweita),kapuashulukab.go.id 

(2) Setiap Whistle Blower da lam menyampa ikan pengaduan 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a n dengan 

menyebutkan identitas lengkap dan menyerahkan bukt i -bukt i 

pendukung. 



B A B IV 

T INDAK L A N J U T 

Pasa l 6 

(1) Has i l te laah atas pengaduan yang memenuhi kr i t e r ia d i l akukan 

t indak lanjut berupa audi t investigatif, d an pengaduan yang t idak 

memenuhi k e cukupan informasi , d ia rs ipkan. 

(2) Penugasan audi t investigatif a tas informasi laporan/pengaduan 

oleh Whistle Blower d ipr ior i taskan terhadap ha l -ha l yang strategis, 

mater ia l dan menjadi sorotan publ ik. 

(3) Penugasan audi t investigatif a tas informasi laporan/pengaduan 

t idak dapat d i l a k u k a n apabi la d i jumpai sa lah sa tu kondis i 

b e r i k u t : 

a . informasi laporan/pengaduan yang sama , sedang da lam a t au 

telah d i l akukan audi t investigatif oleh B a d a n Pemer iksa 

Keuangan (BPK) a t a u Aparat Pengawasan In te rn Pemerintah 

la innya ; dan 

b. informasi laporan/pengaduan yang s a m a sedang da lam a t a u 

telah d i l a k u k a n penyel id ikan/penyidikan oleh Ins t ans i Penyidik, 

ya i tu Ke jaksaan , Kepol is ian dan Komis i Pemberantasan 

Korups i . 

(4) D a l a m penugasan audi t investigatif a tas informasi 

laporan/pengaduan oleh Whistle Blower sebelum diterbi tkan 

Sura t Tugas terlebih d a h u l u d i l a k u k a n ha l -ha l sebagai b e r i k u t : 

a. penentuan T i m Audi t oleh Inspektur Kabupaten K a p u a s H u l u ; 

b. p enyusunan hipotesis dan program audi t oleh T i m Audit ; dan 

c. pengendalian kebu tuhan sumber daya pendukung, an ta ra l a in 

anggaran biaya audi t dan s a r a n a a t au p rasa rana l a innya oleh 

Inspektur Kabupaten K a p u a s H u l u . 

Pasa l 7 

(1) Inspektur Kabupaten K a p u a s H u l u menyampa ikan S u r a t Tugas 

yang mencan tumkan s a s a r a n investigasi kepada P impinan Obyek 

Penugasan dengan tembusan d i sampa ikan kepada Bupa t i Kapuas 

H u l u . 

(2) D a l a m m e l a k u k a n penugasan audit investigatif dapat d i l akukan 

tuka r menukar informasi dengan Ins tans i Penyidik. 



(3) D a l a m h a l P impinan Obyek Penugasan tidak kooperatif da lam 

pe laksanaan penugasan, Inspektur Kabupaten K a p u a s H u l u 

dapat member i tahukan secara tertul is permasa lahan tersebut 

kepada Bupa t i K a p u a s H u l u . 

(4) Pengumpulan bukt i -bukt i d i l a k u k a n auditor dengan 

menggunakan prosedur, t ekn ik dan metodologi audi t yang 

d iper lukan sesua i keadaannya. 

(5) Da l am me l akukan eva luas i dan ana l i s i s terhadap bukt i -bukt i 

yang diperoleh a t au u n t u k memast ikan k e c u k u p a n bukt i -bukt i , 

dapat d i l a k u k a n k lar i f ikas i a t au konf i rmasi secara langsung 

kepada p ihak-p ihak yang diduga terkait/bertanggung j awab a t au 

kepada p ihak-p ihak l a innya yang relevan. 

(6) Has i l k la r i f ikas i a t au konf i rmasi sebagaimana d imaksud pada 

ayat (5) d i tuangkan da lam Ber i t a Aca ra K lar i f ikas i . 

(7) Be rdasa rkan pengujian hipotesis dengan me l akukan eva luas i 

terhadap bukt i -bukt i yang diperoleh, auditor mengidentif ikasi 

j en i s penyimpangan, fakta dan proses ke jadian, kr i t e r ia yang 

s eha rusnya d ipatuhi , penyebab dan dampak yang d i t imbulkan 

serta p ihak-p ihak yang diduga terkait/bertanggung jawab. 

(8) Auditor yang d i tugaskan me l akukan pengumpulan, eva luas i dan 

pengujian bukt i -bukt i h a r u s mempunya i keyak inan yang 

memadai bahwa bukt i -bukt i yang diperolehnya te lah c u k u p , 

kompeten dan relevan. 

(9) Pengendalian penugasan audi t investigatif d i l a k u k a n mela lu i 

rev iu, pembahasan interna l dengan T i m Pengarah guna menjamin 

m u t u , mempercepat proses dan mencar i j a l a n ke luar atas 

permasa lahan-permasa lahan yang t imbul se lama penugasan 

audit investigasi. 

B A B V 

PEMAPARAN H A S I L A U D I T I N V E S T I G A S I ATAS 

LAPORAN/PENGADUAN WHISTLEBLOWER 

Pasa l 8 

(1) Setelah pe laksanaan penugasan audi t investigatif selesai, T i m 

Audit segera m e n y u s u n konsep Laporan Has i l Penugasan Audit 

Investigatif. 



(2) T i m Audi t Investigatif me l akukan pemaparan interna l u n t u k 

memperoleh s impu lan akh i r bahwa has i l penugasan telah 

memenuhi k e cukupan bukt i dan pencapaian sa sa ran penugasan. 

(3) Peserta pemaparan internal ada lah se lu ruh T i m Audit , T i m 

Pengarah dan Pejabat-Pejabat Pemerintah Kabupaten K a p u a s 

H u l u l a in yang d i tun juk/d iundang ser ta sesua i kebutuhan . 

(4) Be rdasa rkan has i l pemaparan internal , Inspektorat Kabupaten 

K a p u a s H u l u me l akukan pemaparan eksterna l dengan un i t yang 

berwenang me l akukan t indak lanjut . 

(5) Has i l pemaparan eksterna l d i tuangkan da lam r i sa l ah Has i l 

Pemaparan yang ditandatangani oleh Inspektur Kabupaten 

K a p u a s H u l u dan Pejabat yang mewaki l i S K P D . 

(6) Da l am ha l P impinan S K P D t idak sepakat dengan mater i h a s i l 

penugasan audi t investigatif, m a k a R i sa l ah Has i l Pemaparan 

memuat a lasoan ke t idakpuasan tersebut, se lan jutnya 

permasa lahan tersebut d ibahas dengan B u p a t i K a p u a s H u l u . 

(7) U n t u k penugasan audi t investigatif, be r l aku ketentuan sebagai 

b e r i k u t : 

a. pemaparan eksterna l d imaksud ada lah pemaparan has i l audi t 

dengan Ins tans i Penyidik; 

b. pemaparan dengan Ins tans i Penyidik d i l a k u k a n apabi la 

t emuan h a s i l audi t meny impu lkan adanya penyimpangan 

yang men imbu lkan kerugian keuangan Negara; 

c. tu juan d i l akukan pemaparan dengan Ins tans i Penyidik ada lah 

u n t u k mendapatkan kepast ian terpenuhinya unsur/aspek 

h u k u m yang dapat member ikan dasar keyak inan yang 

memadai bagi Auditor bahwa k a s u s yang diaudit tersebut 

ber indikas i T P K a t au T indak Perdata a tau yang bersifat 

administrat i f berupa T u n t u t a n Perbendaharaan/Tuntutan 

Gant i Rugi ; 

d. kesepakatan has i l pemaparan d i tuangkan da lam R i sa l ah Has i l 

Pemaparan yang ditandatangani oleh Inspektur Kabupaten 

Kapuas H u l u dan Ins tans i Penyidik; 

e. pembicaraan has i l audi t investigatif dengan P impinan Obyek 

Penugasan d i l akukan setelah adanya Pemaparan E k s t e r n a l . 

Da l am h a l P impinan Obyek Penugasan terkait dan/a tau 

bertanggung j awab atas penyimpangan yang d i temukan, 

pembicaraan has i l audi t d i l akukan h a n y a dengan a tasan 

P impinan Obyek Penugasan. Has i l pembicaraan d i tuangkan 



dalam not is i/r isa lah pembicaraan yang bersifat 

pember i tahuan s impulan has i l audit dan t idak memer lukan 

persetujuan dar i P impinan/Atasan Obyek Penugasan; 

f. pembahasan t idak d i l akukan da lam h a l A tasan P impinan 

Obyek Penugasan merupakan p ihak terkait dan/a tau 

te rmasuk p ihak yang bertanggung j awab atas penyimpangan 

yang d i temukan; 

g. Laporan Has i l Audi t Investigatif segera diterbitkan setelah 

d i l akukan pembahasan dengan Ins tans i Penyidik dan 

pembicaraan dengan P impinan dan/a tau P impinan Obyek 

Penugasan. 

(8) Pembicaraan akh i r dengan P impinan/Atasan Obyek Penugasan 

d i l akukan setelah pemaparan eksternal . B a h a n pembicaraan 

akh i r berupa s impu lan has i l penugasan audit investigatif yang 

telah mengakomodasi has i l pemaparan eksternal . 

(9) Has i l pembicaraan akh i r dengan P impinan/Atasan P impinan 

Obyek Penugasan d i tuangkan da lam R i sa l ah Pembicaraan Akh i r 

yang ditandatangani oleh Inspektur Kabupaten K a p u a s H u l u dan 

P impinan/Atasan P impinan Obyek Penugasan, yang memuat 

kesanggupan p ihak P impinan /Atasan P impinan Obyek 

Penugasan u n t u k me laksanakan t indak lanjut . 

(10) Da l am ha l P impinan/Atasan P impinan Obyek Penugasan t idak 

setuju dengan s impulan has i l penugasan audi t investigatif, 

R i sa l ah Pembicaraan Akh i r memuat a las a n mengenai 

ke t idaksetu juannya dengan s impu lan has i l audi t investigatif. 

(11) J i k a P impinan/Atasan P impinan Obyek Penugasan menolak 

u n t u k menandatangani R i sa l ah Pembicaraan Akh i r , m a k a r i sa lah 

c u k u p ditandatangani T i m yang d i tugaskan dan Inspektur 

Kabupaten K a p u a s H u l u dengan menyebutkan a las a n 

penolakannya. 

(12) D a l a m h a l pembicaraan akh i r dengan P impinan/Atasan P impinan 

Obyek Penugasan t idak dapat d i l akukan sehingga menghambat 

penyelesaian laporan, m a k a pembicaraan akh i r diganti dengan 

menyampa ikan s impulan has i l penugasan audi t investigatif 

secara tertul is kepada P impinan/Atasan P impinan Obyek 

Penugasan yang bertanggung j awab u n t u k m e l a k u k a n t indak 

lanjut . 



Pasa l 9 

(1) Has i l penugasan audi t investigatif yang berasa l dar i 

laporan/pengaduan Whistle Blower d i tuangkan da lam Laporan 

Has i l Audi t Investigatif. 

(2) Sebe lum laporan d i sampa ikan kepada B u p a t i K a p u a s H u l u , 

Konsep Laporan d i sampa ikan kepada T i m Pengarah u n t u k 

d i l akukan rev iu. 

(3) Laporan final has i l audi t investigatif a tas laporan /pengaduan 

Whistle Blower d i sampa ikan kepada B u p a t i K a p u a s H u l u . 

Pasa l 10 

Apabi la yang menjadi terlapor ada lah sa lah seorang T i m Pener ima 

Pengaduan, m a k a yang bersangkutan d ike luarkan dar i T i m Pener ima 

Pengaduan, dan d i t indaklanjut i sesua i pera turan yang ber laku. 

B A B V I 

P E R L I N D U N G A N T E R H A D A P WHISTLE BLOWER 

Pasa l 11 

Per l indungan atas ke rahas iaan identitas Whistle Blower akan 

diber ikan kepada Whitle Blower yang member ikan informasi tentang 

adanya ind ikas i T P K yang d i l a k u k a n oleh Pejabat/Pegawai Negeri 

S ip i l di L ingkungan Pemer intah Kabupaten K a p u a s H u l u se lama 

proses pembukt ian pengaduan/pelaporan ind ikas i T P K , sesua i 

dengan perundang-undangan. 



B A B V I I 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 12 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan 

Pera turan B u p a t i i n i dengan penempatannya da lam Ber i t a Daerah 

Kabupaten K a p u a s H u l u . Pera turan Bupa t i in i mu la i ber laku pada 

tanggal d iundangkan. 

Di tetapkan di Pu tuss ibau 

pada tanggal • 


